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Abstract 

 

TRI RAHMAH FAJRIATY. “The Effectiveness of Auction Market of 

Processing and Marketing Unit of Raw Rubber Material of Sumber Rezeki in 

Cinta Damai Village, Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency” (Supervised 

by MARYADI).  

 

 The auction market for processed rubber materials is a business unit in 

UPPB Sumber Rezeki. The Processing and Marketing Unit for processed rubber 

materials or abbreviated as UPPB is an institution formed by one or more groups 

of smallholders to increase business economic scale in the processing and 

marketing of bokar as well as to provide technical guidance for growers, 

processing, temporary storage and marketing of processed rubber materials. The 

aims of this study were: (1) To identify the quality of rubber processing materials 

in accordance with the standards of the Minister of Agriculture Regulation 

Number 38/PERMENTAN/0T.140/8/2008 at the UPPB Sumber Rezeki auction 

market, (2) To identify the price of rubber processing materials and the 

mechanism UPPB Sumber Rezeki auction market, (3) Analyze the level of 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup sebagian besar penduduk 

Indonesia, karena hampir setengah total tenaga kerja Indonesia di sektor 

pertanian. Selain itu sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan 

pangan dalam jumlah yang cukup, mampu menyerap tenaga kerja untuk 

mengurangi pengangguran dan mampu menghasilkan devisa negara serta 

menerapkan menjadi sektor pertanian andalan penggerak perekonomian nasional. 

Hal ini berarti upaya penghapusan kemiskinan dan meningkatkan kesejateraan 

ekonomi seluruh rakyat Indonesia akan lebih efektif dilakukan melalui 

pembangunan pertanian (Prakoso dalam Adman, 2016). 

Salah satu subsektor pertanian yang cukup besar potensinya di Indonesia 

adalah subsektor perkebunan. Tanaman perkebunan mempunyai peranan penting 

dalam perekenomian Indonesia. Pengusahaan berbagai komoditi pertanian ini 

telah mampu membuka lapangan pekerjaan dan menjadi sumber pendapatan 

penduduk, serta berkontribusi dalam upaya melestarikan lingkungan. Budidaya 

perkebunan sudah merupakan kegiatan yang hasilnya untuk di ekspor atau bahan 

baku industri (Suwarto danYuke, 2010). 

Komoditi tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah 

karet. Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang penting untuk Indonesia dan lingkungan internasional. Di 

Indonesia, tanaman karet merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak 

menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang diperoleh dari karet cukup 

besar. Bahkan, Indonesia pernah menguasai karet dunia dengan mengungguli hasil 

dari negara-negara lain dan negara asal tanaman karet itu sendiri, yaitu di daratan 

Amerika Serikat (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2011).  

Perkembangan produksi karet Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami 

peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan per tahun sebesar 3,28%. Pada tahun 

2011 produksi karet sebesar 2,99 juta ton, terus bertambah hingga pada tahun 

2017 mencapai 3,68 juta ton. Kenaikan produksi karet lebih banyak diakibatkan 
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oleh luas areal karet yang terus bertambah dari tahun ke tahun. Tetapi demikian 

bila ditinjau dari produktivitas , masih terkategori rendah bila dibanding dengan 

Thailand . Produktivitas karet di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 1,2 ton / ha 

sebaliknya Thailand menggapai 1,8 ton / ha ( FAO 2018 ) . 

Sumsel adalah provinsi penyumbang terbesar untuk karet nasional dan 

merupakan daerah yang memiliki produksi karet kering tertinggi dan juga 

merupakan daerah yang memiliki luas areal Perkebun Rakyat (PR) terluas di 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) SUMSEL, (2019). Dari 3,69 juta 

ha kebun karet di Indonesia, 872 ribu ha di antaranya ada di Sumatra Selatan. 

Produsen besar lainnya adalah Sumut dengan 397 ribu ha, Kalimantan Barat 392 

ribu ha, Jambi 398 ribu ha, dan Provinsi Riau 330 ribu ha.  Hampir 80 persen area 

karet nasional adalah perkebunan rakyat. 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas area perkebunan seluas 1.305.699 

hektar dan dengan produksi sebanyak 905.789/ton. Berikut ini adalah daftar Tabel 

luas lahan dan produksi tanaman karet disetiap kabupaten di provinsi Sumatera 

Selatan.  

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet disetiap Kabupaten Di 

Provinsi Sumatera Selatan  Tahun 2019  

No Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1 Musi Banyuasin  211.725 155.303 

2 Musi Rawas Utara  182.203 - 

3 Ogan Komering Ilir   169.043 143.429 

4 Muara Enim   154.146 167.656 

5 Musi Rawas 131.911 124.433 

6 Banyuasin 112.347 100.281 

7 Ogan Komering Ulu Timur     77.047        687 

8 Ogan Komering Ulu       72.440    43.315 

9 Pali     71.423    80.460 

10 Ogan Ilir    42.838    33.206 

11 Lahat     35.913    26.195 

12 Prabu Mulih    19.131    11.787 

13 Lubuk Linggau     13.980      9.016 

14 Ogan Komering Ulu Selatan       5.425      3.914 

15 Empat Lawang       4.174      4.992 

16 Pagar Alam      1.688         520 

17 Palembang         445         550 

 Jumlah    1.305.699 905.789 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan,2019  

https://app.spinner.id/spinner/web/user/Tetapi
https://app.spinner.id/spinner/web/user/bila
https://app.spinner.id/spinner/web/user/terkategori
https://app.spinner.id/spinner/web/user/bila
https://app.spinner.id/spinner/web/user/dibanding
https://app.spinner.id/spinner/web/user/sebaliknya
https://app.spinner.id/spinner/web/user/menggapai
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Berdasarkan Tabel 1.1., dapat dilihat bahwa kabupaten Musi Banyuasin 

merupakan kabupaten yang memiliki luas areal perkebunan karet terluas dengan 

luas 211.725 Ha. Akan tetapi, dengan luas areal yang ada kabupaten Musi 

Banyuasin hanya mampu menghasilkan produksi karet terbesar kedua setelah 

Muara Enim dengan hasil produksi sebesar 155.303 ton. 

Perkebunan karet yang ada di Indonesia hampir 80% adalah kebun rakyat 

tapi produk yang dihasilkan dari perkebunan karet belum diolah secara maksimal 

(Najiyati et al. 2012). Sehingga bentuk pemasaran bahan olah karet di Indonesia 

berbeda-beda. Ada petani yang menjual bahan olah karet melalui pedagang 

pengumpul tetapi ada juga yang menjual bahan olah karet melalui pasar lelang 

dibeberapa daerah. Saat saluran pemasaran bahan olah karet berbeda maka harga 

yang didapatkan oleh petani juga akan berbeda 

Selain itu, pada umumnya rendahnya harga karet di Indonesia disebabkan 

oleh kualitas bokar yang masih rendah, selain itu masih banyak petani yang 

memasarkan hasil panennya secara individu. Penyebab rendahnya kualitas bokar 

yaitu perlakuan pasca panen yang kurang baik seperti melakukan perendaman 

bokar, pencampuran tatal pada getah, dan penggunaan cuka parah sebagai bahan 

pembeku karet (Sannia et al., 2013).  

Untuk meningkatkan harga dan kualitas karet Menteri Pertanian 

mengeluarkan peraturan yang diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

38/Permentan/O.T.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran 

Bahan Olah Karet (Bokar). Menteri Pertanian membentuk sebuah kelembagaan 

yang bertugas untuk meningkatkan skala ekonomi usaha pengolahan dan 

pemasaran bokar yang diberi nama Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar 

(UPPB).   

Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (Bahan Olah Karet) atau yang 

disingkat menjadi UPPB merupakan satuan usaha atau unit usaha yang dibentuk 

oleh dua atau lebih kelompok pekebun sebagai tempat penyelenggaraan 

bimbingan teknis pekebun, pengolahan, penyimpanan sementara dan pemasaran 

bokar. Dengan dibentuknya UPPB diharapkan dapat menjadi solusi bagi 

permasalahan harga dan mutu kualitas bahan olah karet (Bokar) di Indonesia. 

Kecamatan Sungai lilin terdapat 5 UPPB yang tersebar di setiap desanya. 

Salah satunya yaitu UPPB Sumber Rezeki yang terdapat di Desa Cinta Damai. 
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UPPB Sumber Rezeki ini dibentuk pada tanggal 12 Januari 2017 dan sudah 

teregistrasi secara resmi dengan nomor register UPPB 06-10-0218-0041 dengan 

jumlah anggota petani lebih kurang 200 petani. UPPB ini juga terdapat koperasi 

yang menyediakan sarana prasarana seperti pupuk dan saprodi yang dibutuhkan 

oleh anggota petani. 

UPPB Sumber Rezeki melakukan pemasaran dengan sistem pasar lelang 

yang dilakukan satu minggu sekali yaitu pada hari Minggu dengan via online. 

Bentuk karet yang dihasilkan berupa slab tebal.  Pematokan harga untuk sistem 

lelang pihak UPPB menggunakan harga yang sudah ditentukan dari dinas 

perkebunan. Salah satu peran dari UPPB Sumber Rezeki tentunya bisa 

mengasilkan mutu bokar yang berkualitas baik, sehingga bisa meningkatkan harga 

jual bahan olah karet di desa tersebut. 

Pengelolaan lembaga pasar lelang diharapkan memberikan manfaat yang 

besar bagi petani. Pasar lelang yang berhasil tidak hanya ditentukan dari 

tersedianya produk dan konsumen, akan tetapi jika lembaga bisa diorganisasikan 

dengan baik maka pasar lelang bisa menjadi solusi dalam menekan fluktuasi harga 

yang sering dikeluhkan oleh petani (Devi, 2015). Pasar lelang bahan olah karet 

adalah bentuk pasar yang teratur (organized market), yang bertujuan untuk men-

ciptakan transparansi harga dalam perda-gangan karet sampai ke tingkat produsen, 

me-ningkatkan efisiensi tataniaga, meningkatkan posisi tawar (bargaining 

position) petani sehingga pendapatan petani juga meningkat, serta mendorong 

peningkatan mutu dan produksi karet petani (Krisnamurthi, 1993). 

Pada pasar lelang produktivitas bahan olah karet yang berfluktuatif tidak 

hanya disebabkan oleh harga akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti hujan atau kemarau yang berkepanjangan sehingga menyebabkan petani 

tidak bisa bekerja, kualitas bokar yang dihasilkan petani, serta bagaimana kinerja 

UPPB dalam pasar lelang bokar. 

Beberapa faktor tersebut menjadi pertimbangan untuk menentukan 

efektivitas pasar lelang yang bisa dijelaskan dari sisi harga, kualitas, dan 

mekanisme pemasaran. Sedangkan kepuasan petani terhadap pasar lelang UPPB 

Sumber Rezeki dalam menjalankan pasar lelang bisa dilihat dengan menganalisis 

persepsi petani baik itu dari output pasar lelang, fleksibilitas pasar lelang, dan ada 

tidaknya ketegangan dalam lembaga UPPB Sumber Rezeki. Berdasarkan uraian 
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yang ada maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Efektivitas 

Pasar Lelang bahan olah karet UPPB Sumber Rezeki Komoditas Bahan Olah 

Karet Di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

menarik untuk diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas bahan olah karet di pasar lelang UPPB Sumber Rezeki 

Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

berdasarkan standar Peraturan  Menteri  Pertanian Nomor 38/ PERMENTAN/ 

0T.140/8/2008? 

2. Berapa harga bahan olah karet di pasar lelang UPPB Sumber Rezeki dan  

bagaimana mekanisme pasar lelang UPPB Sumber Rezeki Di Desa Cinta 

Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin dalam melelang 

bahan olah karet? 

3. Bagaimana tingkat efektifitas pasar lelang bahan olah karet di UPPB Sumber 

Rezeki Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari uraian rumusan masalah di atas adalah: 

1.  Mengidentifikasi kualitas bahan olah karet yang sesuai dengan standar 

Peraturan  Menteri Pertanian Nomor 38/ PERMENTAN/ 0T.140/8/2008 di 

Pasar lelang UPPB Sumber Rezeki Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

2.  Mengidentifikasi harga bahan olah karet dan mekanisme pasar lelang UPPB 

Sumber Rezeki Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin dalam melelang bahan olah karet. 

3.  Menganalisis tingkat efektifitas pasar lelang bahan olah karet di UPPB 

Sumber Rezeki Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi bagi 

pihak UPPB Sumber Rezeki untuk mengetahui kualitas bokar yang dihasilkan, 
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dan sudah sejauh mana efektifitas pasar lelang bahan olah karet yang telah 

dilakukan, sehingga kedepannya pihak UPPB bisa memperbaiki segala 

kekurangan yang terjadi. Dan kegunaan dari penelitian ini juga diharapkan bisa 

menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti serta  berguna sebagai bahan 

tambahan pustaka bagi pembaca atau bagi peneliti sejenis. 
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